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Abstract: Language is dynamic and will continue to change and evolve with the times as there are more
opportunities for interaction and greater freedom of expression, leading to the emergence of new
languages. The shift in the meaning of language, especially generalization, specialization, and
synesthesia is inevitable. This is in line with the dynamic nature of language itself. This study aims to
further explain the shifts in meaning in the use of language on social media Threads, especially the study
of the meaning of generalization, specialization, and synesthesia. Literature review is the method used
in this research, and uses a descriptive qualitative approach. The subject of the research is the upload
or response of a Threads citizen or called Thretizen. The data found amounted to 16 data which
included 5 generalization data consisting of clowns, sepuh, shaking their heads, drama and smell. 6
specialization data in the form of hijab, teacher, gamis, hanging out, soap opera, and smell, and 5
synesthesia data, namely, the form of synesthesia of the sense of taste to the sense of hearing, the sense
of taste to the sense of sight, the sense of touch to the sense of sight, the sense of smell to the sense
of sight, and the sense of touch to the sense of hearing. Factors that cause changes in meaning in
Indonesian are due to advances in association factors, social factors, and technology.

Keywords: meaning shift, generalization, specialization, synesthesia

Abstrak: Bahasa bersifat dinamis yang akan terus berubah dan berkembang seiring dengan
perkembangan zaman karena ada lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi dan kebebasan berekspresi
yang lebih besar, yang mengarah pada munculnya bahasa-bahasa baru. Pergeseran makna bahasa,
khususnya generalisasi, spesialisasi, dan sinestesia tidak dapat hindari lagi. Hal ini sejalan dengan sifat
dinamis bahasa itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan lebih lanjut mengenai pergeseran
makna dalam penggunaan bahasa di media sosial Threads khususnya kajian makna generalisasi,
spesialisasi, dan sinestesia.  Literatur review (studi pustaka) adalah metode yang digunakan dalam
penelitian ini, serta menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah unggahan
atau respons dari seorang warga threads atau disebut dengan thretizen. Data yang ditemukan berjumlah
16 data yang mencakup 5 data generalisasi terdiri dari badut, sepuh, geleng- geleng kepala, drama dan
bau. 6 data spesialisasi yang berupa hijab, guru, gamis, nongkrong, sinetron, dan bau, serta 5 data
sinestesia yaitu, wujud sinestesia indra pengecap ke indra pendengaran, indra pengecap ke indra
penglihatan, indra peraba ke indra penglihatan, indra penciuman ke indra penglihatan, dan indra peraba
ke indra pendengaran. Faktor yang menyebabkan perubahan makna pada bahasa Indonesia adalah karena
kemajuan faktor asosiasi, faktor sosial, dan teknologi.

Kata kunci: pergeseran makna, generalisasi, spesialisasi, sinestesia.

1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa kepustakaan linguistik, makna disebut sebagai bidang studi linguistik (Ginting &
Ginting, 2019). Banyak pakar yang menyebutkan bidang linguistik yang mempelajari makna-makna yang
terdapat dalam satuan-satuan bahasa adalah semantik (Hermandra et al., 2024). Pemahaman
seseorang terhadap bahasa yang mereka gunakan akan berkembang seiring dengan bertambahnya
wawasan dan pengetahuan yang diperoleh (Wandani et al., 2023).

Salah satu perubahan bahasa yang terjadi adalah pada makna kata (Masruroh et al., 2022). Seiring

713


mailto:lina@iainlhokseumawe.ac.id
mailto:naufaraylunaa@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Linguistik dan Sastra (SEMANTIKS) 2024 ISSN: 2964-8386 | e-ISSN: 2964-8432
1
“Merangkai Wawasan dalam Terjemahan, Pragmatik, dan Korpus di Era Kecerdasan Buatan”  https://jurnal.uns.ac.id/prosidingsemantiks

waktu, makna sebuah kata dapat berkembang. Perubahan makna kata dapat diklasifikasikan ke
dalam  beberapa  bentuk, vyaitu  (a) generalisasi (meluas), (b) spesialisasi (menyempit), (c)
eufimia/ameliorasi (penghalusan), (d) peyorasi/dispemia (pengasaran), (e) sinestesia, dan (f) asosiasi
(Sakrim & Fatmasari, 2022). Proses di mana kata-kata yang digunakan berevolusi dari makna aslinya
menjadi makna yang lebih kontemporer dikenal sebagai perubahan makna (Ashidigi et al., 2023).
Hubungan antara bentuk dan referensi dikenal sebagai makna. Penggunaan kata dan frasa, beserta
maknanya akan berubah secara konstan karena pemikiran manusia adalah proses yang dinamis
(Wiyanti et al., 2022).

Dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat, media sosial telah mendarah daging dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menyiratkan bahwa media sosial tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat (Astri, 2020). Sebuah platform media sosial baru bernama threads diluncurkan di
instagram pada bulan Juli 2023. Dikembangkan oleh Meta, threads memiliki algoritme dan antarmuka
pengguna yang mirip dengan twitter. Melalui threads, dalam bentuk gambar, video, atau komentar,
pengguna berkomunikasi atau hanya mempublikasikan informasi (Alimudin & Purwantoro, 2022). Sering
kali kata-kata yang dipilih atau digunakan untuk menyampaikan informasi ini memiliki konotasi
yang berbeda dari aslinya (Jayaningsih et al., 2024).

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ernawati (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Perubahan Makna Kata Bahasa Indonesia di Media Sosial” Hasil penelitian  menunjukkan
pergeseran makna pada media sosial instagram dan facebook melalui akun media sosial peneliti
diperoleh 34 kata yang mengalami perubahan makna yaitu: generalisasi sebanyak 16 kata, spesialisasi
sebanyak 6 kata, eufimia sebanyak 2 kata, disfemia sebanyak 3 kata, dan peneliti juga menemukan 7 kata
yang mengalami perubahan total.

Persamaan antara kedua penelitian ini adalah sama-sama berfokus pada pergeseran makna kata dalam
bahasa Indonesia yang terjadi di media sosial. Penelitian sebelumnya meneliti perubahan makna
pada media sosial instagram dan facebook, sementara penelitian penulis menyoroti fenomena
serupa di platform media sosial threads. Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengidentifikasi
adanya perubahan makna dalam bentuk generalisasi dan spesialisasi.

Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam aspek lingkup analisis. Ernawati mengidentifikasi
beberapa jenis perubahan makna yang lebih luas, seperti generalisasi, spesialisasi, eufimia, disfemia, serta
perubahan total pada sejumlah kata. Di sisi lain, penelitian penulis lebih terfokus pada kajian tiga
aspek makna, yaitu generalisasi, spesialisasi, dan sinestesia. Selain itu, faktor penyebab
perubahan dalam penelitian penulis lebih spesifik meliputi faktor asosiasi, faktor sosial, dan teknologi,
sementara Ernawati tidak mengelaborasi faktor-faktor tersebut secara detail.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa yang digunakan oleh jutaan orang dari berbagai latar belakang
dan wilayah, memiliki potensi besar untuk mengalami pergeseran makna (Isnaeni et al., 2020).
Semakin banyaknya penutur dan ragam konteks penggunaan, perubahan makna kata-kata dalam
bahasa ini menjadi hal yang tak terelakkan (Iswatiningsih et al., 2021). Hal ini sangat relevan,
terutama dalam era digital di mana interaksi melalui media sosial semakin marak (Hamdi et al., 2021).
Oleh karena itu, masuk akal jika pergeseran makna ini membutuhkan perhatian dan kajian yang lebih
mendalam, mengingat dampaknya terhadap perkembangan bahasa.

Berdasarkan pemikiran ini, penulis merasa penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut
guna memahami fenomena pergeseran makna dalam bahasa Indonesia, khususnya di media sosial.
Penelitian ini berfokus pada platform threads, dengan kajian yang mendetail mengenai tiga jenis
pergeseran makna, yaitu generalisasi, spesialisasi, dan sinestesia. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana perubahan makna
tersebut terjadi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam studi linguistik kontemporer.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Rusandi dan Rusli
(2021) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
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tindakan, dan lain-lain secara holistik. Hal ini dilakukan dengan menggunakan berbagai metode alamiah,
konteks khusus yang alamiah, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata. Karakteristik
utama dari penelitian deskriptif adalah bahwa informasi yang dikumpulkan diungkapkan melalui kata-
kata, gambar, bukan data numerik seperti dalam penelitian kuantitatif.

Sumber data penelitian ini adalah unggahan satuan dalam bentuk teks ataupun media dan respons
terhadap post atau thread seseorang. Data penelitian ini berupa kata-kata yang mengalami perubahan
makna yang terdapat di unggahan threads. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui dua tahap
yakni teknik baca dan catat. Teknik baca catat pada penelitian ini adalah membaca unggahan
atau respons dari seorang warga threads atau disebut dengan thretizen, kemudian mencatat
pergeseran makna kata, khususnya kajian generalisasi, spesialisasi, dan sinestesia. Langkah-langkah
dalam menganalisis data yaitu mengumpulkan data, mengidentifikasi pergeseran makna, menganalisis
pergeseran makna, dan menyimpulkan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang telah dikumpulkan peneliti pada media sosial threads melalui akun media sosial
peneliti diperoleh 16 kata yang mengalami pergeseran makna, yaitu 5 kata yang mengalami
generalisasi, 6 kata yang mengalami spesialisasi, dan 5 kata yang mengalami sinestesia.

1. Perubahan Makna Meluas

1. Pemaknaan Kata Badut

fahriskroeppreal 15h

9

<o

Badut dilarang bersedih,
masih banyak hati yang harus dihibur,
Meski semua harapan telah terkubur.

fahriskroeppreal

Gambar 1. Kutipan dari Akun fahriskroeppreal

Dalam KBBI edisi V kata “badut” berarti seorang pelawak dalam sebuah pertunjukan dan lain
sebagainya. Namun di dalam konteks ini kata “badut” digunakan sebagai ungkapan untuk seseorang yang
rela menghibur orang lain tanpa mendapatkan timbal balik dari seseorang yang dihibur. Terkadang
ngebadut ditujukan untuk orang-orang yang cintanya tidak mendapatkan respon atau tak terbalas dari
orang yang disukai. Dapat disimpulkan bahwa dalam konteks ini kata “badut” mengalami pergeseran
makna meluas.

2. Pemaknaan Kata Sepuh
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@ agunbahar2s_
@ Jalan barengnya di privat
Tapi galau nya di publish

Ajarin dong puh sepuh

Gambar 2. Kutipan dari akun agunbahar25_

Dalam KBBI edisi V kata “sepuh” berarti orang yang sudah tua, kata tersebut dipakai untuk menyebut
orang-orang yang memiliki umur yang lebih matang, dengan pengalaman hidup dan pengetahuan yang
luas. Namun di dalam konteks ini kata “sepuh” digunakan untuk orang yang dianggap lebih mahir
dalam suatu bidang. Dapat disimpulkan bahwa dalam konteks ini kata “sepuh” mengalami pergeseran
makna meluas.

3. Pemaknaan Kalimat “geleng-geleng kepala”

Q as_ptr15 & ee
ada aja tingkah manusia yang bikin geleng

geleng kepala

Gambar 3. Kutipan dari akun as_ptrl5

Dalam KBBI edisi V kalimat “geleng-geleng kepala” berarti gerak kepala ke kiri dan ke kanan sebagai
tanda menolak (tidak setuju, tidak tahu, tidak mau). Namun di dalam konteks ini kalimat “geleng-geleng
kepala” digunakan untuk menunjukkan rasa tidak menyangka akan suatu hal yang terjadi.
Dapat disimpulkan bahwa dalam konteks ini kalimat “geleng-geleng kepala” mengalami pergeseran
makna meluas.

4, Pemaknaan Kata Drama

ohfitra s

[+ ] Pura-pura gatau aja,
dan lihat sejago apa dia bermain
drama.

Gambar 4. Kutipan dari akun ohfitra

Dalam KBBI edisi V kata “drama” berarti komposisi syair atau prosa yang diharapkan  dapat
menggambarkan kehidupan dan watak melalui tingkah laku (peran) atau dialog yang dipentaskan.
Namun di dalam konteks ini kata “drama” digunakan untuk menunjukkan orang yang penuh dengan
kejadian atau orang yang hidupnya penuh dengan cerita agar mendapatkan perhatian dari orang
sekitarnya. Dapat disimpulkan bahwa dalam konteks ini kalimat “drama” mengalami pergeseran
makna meluas.

5. Pemaknaan Kata Suhu
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@ andrytoena &
kenapa gw kagak percaya di sosmed, Pp nya

cantik, tapi captionnya : " duuh mau jalan tapi
gak punya ayang” alaah tai kebo, yg ngantri
banyak anjir, banyaknya d ghostingin padahal,
klo masih kayak gtu masih nob Players wkkw
yg suhu tak pernah terlihat kesepian hahha

Gambar 5. Kutipan dari akun andrytoena

Dalam KBBI edisi V kata “suhu’ berarti ukuran kuantitatif terhadap temperatur panas dan dingin yang
diukur dengan termometer. Namun di dalam konteks ini kata “suhu” dimaknai untuk menunjukkan
seseorang yang sangat ahli dan berpengalaman dalam suatu hal layaknya guruatau master.
Dapat disimpulkan bahwa dalam konteks ini kalimat “suhu” mengalami pergeseran makna meluas.

2. Pergeseran Makna Spesialisasi (Penyempitan Makna)

1. Pemaknaan Kata Hijab

#3% bintangalyaputri &
© perkara belum istigomah pake hijab, ada
beberapa orang yg pertama kali ketemu aku
bilang gini "loh aslinya kok baik®, emg kalo
belum istigomah udah pasti jahat yaa ==

Gambar 6. Kutipan dari akun bintangalyaputri

Dalam KBBI edisi V kata “hijab” berarti kain yang digunakan untuk menutupi muka dan tubuh wanita
muslim sehingga bagian tubuhnya tidak terlihat. Namun dalam konteks ini kata “hijab” digunakan hanya
untuk kain penutup kepala seorang wanita muslim (muslimah) sehingga dapat disimpulkan bahwa kata
“hijab” mengalami penyempitan makna.

2. Pemaknaan Kata Guru

=@ mj_arya

I © Disaat kita capek menjadi guru
Ingatlah bahwa selalu ada murid yang riang
gembira datang ke sekolah karena ingin
mengikuti kelas kita

Gambar 7. Kutipan dari akun mj_arya
Dalam KBBI edisi V kata “guru” berarti orang yang pekerjaannya mengajar. Namun dalam konteks
ini kata “guru” digunakan hanya untuk orang yang mengajar di sekolah. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kata “guru” mengalami penyempitan makna.

3. Pemaknaan Kata Gamis
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‘ elbinahijab "

© Ukhties kapan nih mulai berhenti pakai celana
jeans dan belajar gamisan? Cerita di kolom
komentar yuk g3

Kalau tehMin waktu awal masuk kuliah,
meskipun waktu itu takut banget tapi ternyata
ga semenyeramkan itu dan malah nyaman
sampai sekarang. Alhamdulillah &

Gambar 8. Kutipan dari akun elbinahijab

Dalam KBBI edisi V kata “nongkrong” berarti berkumpul, atau duduk bersama teman-teman
dimana saja, di cafe, di pinggir jalan, dan lain-lain. Namun dalam konteks ini kata “nongkrong” dimaknai
hanya untuk kegiatan berkumpul bersama teman-teman di sebuah kafe atau mall sehingga dapat
disimpulkan bahwa kata “nongkrong” mengalami penyempitan makna.

4. Pemaknaan Kata Nongkrong

liriiklagu
© Kelakuan teman pas di aja nongkrong

Pesan menu paling mahal
Pas bayar kasih uang Seikhlasnya
Kayak kasih uang buat hajatan

Gambar 9. Kutipan dari akun liriklagu

Dalam KBBI edisi V kata “nongkrong” berarti berkumpul, atau duduk bersama teman-teman
dimana saja, di cafe, di pinggir jalan, dan lain-lain. Namun dalam konteks ini kata “nongkrong” dimaknai
hanya untuk kegiatan berkumpul bersama teman-teman di sebuah kafe atau mall sehingga dapat
disimpulkan bahwa kata “nongkrong” mengalami penyempitan makna.

5. Pemaknaan Kata Sinetron

’?)%\ avrilia_th
K+

Julidnya sang mertua terhadap menantu. Judul
sinetron 1000 episod =

O Q v
Gambar 10. Kutipan dari akun avrilia_th

Dalam KBBI edisi V kata “sinetron” berarti ilm yang dibuat khusus untuk penayangan di media
elektronik, seperti televisi. Namun dalam konteks ini kata “sinetron” secara lebih spesifik merujuk
pada drama televisi yang berformat serial dan diproduksi serta disiarkan di dalam negeri. Kata ini berasal
dari singkatan “sinema elektronik,” yang awalnya mengacu pada produksi drama televisi secara
umum. Namun, seiring perkembangan industri hiburan dan media di Indonesia, “sinetron” telah
mengalami spesialisasi makna, sehingga saat ini lebih identik dengan serial drama lokal yang ditayangkan
secara rutin di berbagai stasiun televisi. Sinetron umumnya memiliki alur cerita panjang yang
bersambung, menampilkan tema-tema yang dekat dengan kehidupan masyarakat Indonesia, seperti
drama keluarga, romansa, atau konflik sosial. Fenomena ini menjadikan sinetron sebagai salah satu
tontonan paling populer di kalangan masyarakat, sehingga istilahnya pun lekat dengan produksi
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drama yang khas Indonesia.
6. Pemaknaan Kata Bau

'g\ kampusindonesia

untuk kesehatan.
(Jurnal Medicinal Chemistry Communications)

Gambar 11. Kutipan dari akun kampusindonesia

Dalam KBBI edisi V kata “bau” berarti apa yang dapat ditangkap oleh indra pencium (seperti anyir,
harum, busuk). Namun dalam konteks ini kata “bau” dimaknai hanya untuk bau busuk atau tidak
enak saja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kata “bau” mengalami penyempitan makna.

3. Pergeseran Makna Sinestesia

1. Woujud Sinestesia Indra Pengecap ke Indra Pendengaran

ekoramadhanisaputra
© Sepedaa-pedasnya cabe lebih pedas omongan
sipaling sempurna.
OQQ2dvV

Gambar 12. Kutipan dari akun ekoramadhanisaputra

Pada data di atas terdapat peralihan atau perpindahan tanggapan alat indra pengecap ke indra
pendengaran. Fungsi indra pengecap dapat dilihat dari pada kata “pedas” yang artinya sensasi yang
dihasilkan oleh senyawa biotik, yang mengakibatkan adanya rasa panas dan pedas saat memakan cabai
atau merica. Selanjutnya, indra pengecap digantikan dengan indra pendengaran dalam pernyataan di atas,
yang mencerminkan pergeseran peran yang dimainkan oleh indra. Fungsi indra pendengaran dapat
dibuktikan dengan disematkannya kata omongan. Fungsi indra perasa beralih ke indra pendengaran
karena kata omongan adalah kalimat yang menghasilkan suara.

2. Woujud Sinestesia Indra Pengecap ke Indra Penglihatan
qoutesabcde_ “ee

e goutesabcde

Hai, aku rindu dirimu
dan senyum manismu,
aku rindu semua
tentangmu.

Gambar 13. Kutipan dari akun qoutesabcde
Pada data di atas terdapat peralihan atau perpindahan tanggapan alat indra pengecap ke indra
penglihatan. Fungsi indra pengecap dapat dilihat dari pada kata “manis” yang artinya adalah jenis rasa
yang identik dengan makanan-makanan sumber energi seperti gula. Selanjutnya, indra pengecap
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digantikan dengan indra penglihatan dalam pernyataan di atas, yang mencerminkan pergeseran peran
yang dimainkan oleh indra. Fungsi indra indra penglihatan dapat dibuktikan dengan disematkannya
kata senyum. Peran indra pengecap berubah menjadi indra penglihatan karena senyuman adalah
sesuatu yang dapat dilihat secara nyata.

3. Woujud Sinestesia Indra Peraba ke Indra Peraba

“U-8 viradwishaa Bl e
@ Cuaca panas begini sikapmu masih aja dingin

OQQe vV
Gambar 14. Kutipan dari akun viradwishaa

Pada data di atas terdapat peralihan atau perpindahan tanggapan alat indra peraba ke indra penglihatan.
Fungsi indra peraba dapat dilihat dari pada kata “dingin” yang artinya adalah bersuhu rendah apabila
dibandingkan dengan suhu tubuh manusia. Selanjutnya, indra peraba digantikan dengan indra penglihatan
dalam pernyataan di atas, yang mencerminkan pergeseran peran yang dimainkan oleh indra. Fungsi
indra penglihatan dapat dibuktikan dengan disematkannya kata sikap. Peran indra peraba beralih menjadi
indra penglihatan karena sikap adalah sesuatu yang dapat diamati secara fisik, sehingga terjadi perubahan
fungsi alat indra.

4. Woujud Sinestesia Indra Penciuman ke Indra Penciuman

(? js_khairen @
O Biaraman.

Kita perlu menjage

Jarak dari orsng
pembenci dsn busuk
heti, Biar smen.

=J.5. Khairen

Gambar 15. Kutipan dari akun js_khairen

Pada data di atas terdapat peralihan atau perpindahan tanggapan alat indra penciuman ke indra
penglihatan. Fungsi indra penciuman dapat dilihat dari pada kata “busuk” yang artinya adalah berbau
tidak sedap (tentang bangkai dan sebagainya). Selanjutnya, indra penciuman digantikan dengan indra
penglihatan dalam pernyataan di atas, yang mencerminkan pergeseran peran yang dimainkan oleh
indra. Fungsi indra penglihatan dapat dibuktikan dengan disematkannya kata hati, sehingga terjadi
perubahan fungsi alat indra penciuman beralih fungsi ke alat indra penglihatan. Penyematan kata
“hati” menunjukkan fungsi indra penglihatan, mengubah peran indra penciuman menjadi indra
penglihatan.

720



Prosiding Seminar Nasional Linguistik dan Sastra (SEMANTIKS) 2024 ISSN: 2964-8386 | e-ISSN: 2964-8432

“Merangkai Wawasan dalam Terjemahan, Pragmatik, dan Korpus di Era Kecerdasan Buatan”  https://jurnal.uns.ac.id/prosidingsemantiks

5. Woujud Sinestesia Indra Peraba ke Indra Pendengaran

ibonk20
© Telponan sampe kuping lu panas, ga ngejamin
hubungan awet ya sril....

Qe v
Gambar 16. Kutipan dari akun ibonk20

Pada data di atas terdapat peralihan atau perpindahan tanggapan alat indra peraba ke indra
pendengaran. Fungsi indra peraba dapat dilihat dari pada kata “panas” yang artinya terasa seperti terbakar
atau terasa dekat dengan api. Selanjutnya, indra peraba digantikan dengan indra pendengaran dalam
pernyataan di atas, yang mencerminkan pergeseran peran yang dimainkan oleh indra. Kata "telinga" dapat
digunakan untuk menunjukkan fungsi indra penglihatan, sehingga fungsi indra peraba berubah menjadi
indera pendengaran.

4. Faktor Penyebab Pergeseran Makna dalam Media Sosial Threads

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya pergeseran makna pada data-data yang telah
disebutkan di atas adalah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkembangan IPTEK,
terutama dalam bidang komunikasi digital dan media sosial, telah memungkinkan kata-kata tertentu
untuk berkembang dan berubah makna sesuai dengan konteks penggunaannya di ruang maya.
Sebagian besar kata-kata yang mengalami perubahan makna tersebut sudah menjadi bagian dari
kosakata sehari-hari para pengguna media sosial, sehingga tidak lagi dianggap asing.

Namun, terdapat beberapa kata yang mengalami pergeseran makna bukan hanya karena
perkembangan teknologi, melainkan juga karena faktor sosial. Contoh kata-kata seperti "guru,"
"hijab," dan "gamis" mengalami penyempitan makna, yang dipengaruhi oleh interaksi sosial dan
pandangan masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat sendiri berperan aktif dalam mengubah persepsi dan
makna dari kata-kata tersebut, seringkali berdasarkan norma, budaya, atau kebiasaan tertentu yang
berkembang di dalam lingkungan sosial mereka. Dengan demikian, perubahan makna kata dalam
media sosial tidak hanya didorong oleh teknologi, tetapi juga oleh dinamika sosial yang terjadi di
dalam masyarakat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan bahasa di media sosisal
threads terdapat beberapa kata yang mengalami pergeseran Makna generalisasi (meluas),
spesialisasi (menyempit), dan sinestesia. Bentuk pergeseran makna yang ditemukan, yaitu 5
pergeseran generalisasi, 6 pergeseran spesialisasi, dan 5 sinestesia.

Faktor terjadinya pergeseran makna disebabkan oleh faktor ilmu pengetahuan dan teknologi dan faktor
sosial. Ada banyak hal yang dapat menyebabkan perubahan makna sebuah kata dalam bahasa Indonesia,
oleh karena itu perubahan makna tidak selalu disebabkan oleh satu hal saja.
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